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ABSTRAK 

Umar, 1386141031. Perancangan Identitas Visual Tarompo Tailor. Tugas Akhir. Program Studi Desain 

Komunikasi Visual, Jurursan Seni Rupa dan Desain, Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar. 

2020. Pembimbing: (I) Dr. Alimuddin, M.Sn. (II) Nurabdiansyah, S.Pd, M.Sn. Perancangan ini bertujuan untuk 

merancang identitas visual Tarompo Tailor mulai dari logo, elemen grafis/super grafis serta stationery dan 

merchandice Tarompo Tailor. Kumpulan data dalam perancangan diperoleh melalui studi pustaka, observasi, 

maupun wawancara kepada Pendiri Tarompo Tailor. Konsep desain yang diusung dalam perancangan kali ini 

adalah “Elegant”. Dalam perancangan ini citra atau imege yang akan tampilkan adalah eksklusive dan berkelas  

maka dengan mengusung konsep elegant visual branding yang ingin ditampilkan dapat diwujudkan yaitu 

ekslusive dan berkelas. 

 

Kata Kunci: Identitas Visual, Perancangan, Tailor. 

 

 

 

ABSTRACT 

Umar, 1386141031. Tarompo Tailor Visual Identity Design. Thesis. Visual Communication Design Study 

Program, Department of Fine Arts and Design, Faculty of Art and Design, Makassar State University. 2020. 

Advisors: (I) Dr. Alimuddin, M.Sn. (II) Nurabdiansyah, S.Pd, M.Sn. This design aims to design Tarompo Tailor's 

visual identity starting from the logo, graphic / super graphic elements as well as Tarompo Tailor stationery and 

merchandises. The data set in the design was obtained through literature study, observation, and interviews with 

the Tarompo Tailor Founders. The design concept that is carried out in the design this time is "Elegant". In this 

design, the image or image that will be displayed is exclusive and classy, so by carrying out the elegant visual 

branding concept that you want to display, it can be realized that is exclusive and classy.  

 

Keywords: Visual Identity, Design, Tailor. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam era globalisasi ini dengan 

berkembangnya pasar banyak perusahaan 

bersaing untuk menarik perhatian konsumen agar 

membeli produk atau pemakai jasanya. Salah satu 

cara untuk bertahan dalam pasar yang terus 

berkembang ini adalah dengan menciptakan 

identitas visual. Banyak perusahaan yang 

menyadari akan pentingnya menciptakan dan 

mempertahankan sebuah identitas yang kuat dan 

mantap. Seiring perkembangan zaman banyak 

perusahaan baik perusahaan jasa maupun 

perusahaan produk yang menawarkan jasa 

ataupun produk yang sama dan bersaing dalam 

pangsa pasar yang luas, hingga identitas visual 

diperlukan sebagai sebuah ciri yang menonjol 

dari sebuah perusahaan atau produk. Dalam 

situasi persaingan yang ketat perlu dilakukan 

upaya mempertahankan volume penjualan dan 

penguasaan pasar yang telah dicapai, produsen 

semakin menyadari perlunya strategi pemasaran 

yang bukan hanya didasarkan pada kebutuhan 

konsumen, tetapi juga para pesaing yang 

mengincar sasaran konsumen yang sama, 

perusahaan perlu mengantisipasi berbagai 

peluang dan hambatan dalam kegiatan 

pemasaran. 

Salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa jahit adalah Tarompo Tailor yang 

terletak di kota Makassar tepatnya di jalan 

Maccini Raya no. 155. Sebagai usaha yang 

bergerak di bidang usaha jasa menjahit, Tarompo 

Tailor terbilang masih sangat muda karena usaha 

jahit ini berdiri pada awal tahun 2019 jadi umur 

usaha Tarompo Tailor baru sekitar satu tahun. 

Sebagai usaha yang bergerak di bidang jasa jahit 

yang baru dirintis banyak kendala yang dihadapi 

Tarompo Tailor. Tarompo Tailor belum bisa 

memantapkan citra konsumen karena identitas 

yang dipakai saat ini kurang menarik atau belum 

bisa dikatakan sebuah identitas usaha karena 

hanya menggunakan spanduk yang brtuliskan 

Penjahit Tarompo. Tarompo Tailor selalu 

mengutamakan kualitas dan kerapiandalam 

proses menjahit, namun dari itu semua belum 

cukup dapat untuk bersaing dan mengangkat citra 

Tarompo Tailor, maka dari itu perlu sebuah 

desain identitas visual yang menarik sehingga 

dapat mengangkat citra Tarompo Tailor sehingga 

dapat bersaing dengan usaha penjahit yang lain 

meskipun berdirinya Tarompo Tailor masih 

sangat baru. 

Sebuah pesan dapat diterima dengan baik 

oleh target audience jika media yang digunakan 

merupakan media yang sudah akrab di 

masyarakat luas. Dalam pemasaran, sebuah 

identitas perusahaan adalah pesona dari sebuah 

perusahaan yang dirancang agar sesuai dengan 

tujuan bisnis guna mengenalkan identitas 

perusahaan dan menyebarkan citra. 

TUJUAN PERANCANGAN 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah 

menawarkan sebuah desain identitas visual yang 

menarik dapat digunakan oleh pihak Tarompo 

Tailor sehingga mudah dapat dikenal dan 

diketahui oleh masyarakat umum atau 

konsumenya. 

MANFAAT PERANCANGAN 

Adapun manfaat praktis penelitian 

perancangan identitas visual Tarompo Tailor 

sebagai berikut:  

1) Perancangan identitas visual berguna sebagai 

identitas perusahaan dan memberikan sebuah 

citra yang baik dan sesuai dengan visi misi 

Tarompo Tailor.  

2) Perancangan identitas visual ini bermanfaat 

sebagai identifikasi perusahaan dan sebagai 

bentuk strategi yang efektif untuk menambah 

minat konsumen terhadap jasa Tarompo Tailor. 

Berikut di bawa ini merupakan manfaat 

teoretis perancangan identitas visual Tarompo 

Tailor:  

1) Dapat mewakili harapan pendiri dari Tarompo 

Tailor  

2) Dapat lebih Mudah dikenali Masyarakat umum 

khususnya para konsumen Tarompo Tailor. 

Untuk perancangan identitas visual 

Tarompo Tailor juga terdapat manfaat kebijakan 

sebagai berikut:  



1)Diharapkan dapat membuat masyarakat 

khususnya konsumen lebih mengapresiasi 

Tarompo Tailor.  

2)Diharapkan dapat membuat masyarakat 

khususnya konsumen agar lebih mencintai dan 

terus mendukung atau menggunakan jasa 
Tarompo Tailor. 

ALUR PERANCANGAN 

1. Skema 

 

2. Mind mipping 

 

KONSEP DESAIN DAN PROSES KREATIF 

Konsep Desain 

Konsep desain adalah ide di balik sebuah 

desain. Konsep ini akan mendasari logika, 

pemikiran serta penalaran dalam mendesain. 
Dalam perancangan visual Identity Tarompo 

Tailor kali ini mengusung konsep “Elegant”. 

Dengan mengusung konsep ini maka visual 
branding yang ingin ditampilkan dapat 

diwujudkan yaitu ekslusif dan berkelas selain itu 

konsep elegant juga sangat cocok dengan gaya 
visual minimalis yang tidak terlalu banyak embel 

– embelnya. 

Konsep Komunikasi  

 

a. Konsep Materi Pesan  
Proses perancangan kali ini akan 

mengacu pada analisa materi komunikasi 

yang ditemukan di lapangan dan nantinya 
akan di kembangkan menjadi sebuah konsep 

perancangan yang diharapkan dapat menjadi 

identitas serta pembeda perusahaan yang 

bergerak dibidang usaha jahit. Berikut 
adalah hal yang berkaitan dengan Tarompo 

Tailor, terdapat beberapa data yang menjadi 

fokus dalam perancangan identitas visual 
kali ini : 

1. Tarompo Tailor adalah salah satu usaha 

yang bergerak dibidang jahit yang ada  Sul-
Sel/Makassar.  

2. Tarompo Tailor adalah salah satu penjahit 

yang memperhitungkan kepuasan 

konsumennya.  
3. Tarompo Tailor selalu memberikan 

pelayanan terbaiknya terhadap setiap 

konsumen.  
4. Tarompo Tailor selalu bertanggung jawab 

atas kinerjanya. 

b.   Target Audience Spesifik  
  Berdasarkan analisa target audience 

sepesifik adalah masyarakat Makassar dan 

instansi – instansi yang ada di Makassar baik 

instansi pemerintahan maupun swasta yang 
membutuhkan jasa penjahit. 

c.    Konsep Visual Branding  

     Berdasarkan analisa visual branding 
yang digunakan pada perancangan kali ini 

untuk menghasilkan ciri khas, karakter, 



gaya visual, persepsi target audiens dengan 
memanfaatkan elemen visual berupa warna, 

simbol, dan teks yang diharapkan dapat 

menjadi identitas dan pembeda Tarompo 

Tailor dengan usaha penjahit lain. Berikut 
karakteristik Tarompo Tailor yang akan 

ditampilkan sebagai konsep visual branding 

sebagai berikut :  
1. Tarompo Tailor dapat dipercaya dan 

diandalkan dalam hal menjahit.  

2. Tarompo Tailor selalu memberikan 
pelayanan yang terbaik.  

3. Tarompo Tailor mengutamakan kepuasan 

konsumen.  

4. Mengutamakan kerapian dalam hal 
menjahit.  

5. Tarompo Tailor Penjahit yang ada di Sul-

Sel/Makassar 
d.   Strategi Komunikasi  

1) Tujuan Komunikasi  

Tujuan komunikasi adalah unutk 
menyampaikan suatu pesan atau informasi. 

Analisis strategi untuk menyampaikan 

tujuan komunikasi adalah dengan 

menggunakan dimensi-dimensi komunikasi, 
diantaranya: a) Social change/social 

participation (perubahan sosial/partisipasi 

sosial) b)  Attitude change (perubahan 
sikap) c) Opinion change (perubahan 

pendapat)  

2) Strategi Visual  

Berdasarkan analisa perancangan ini 
menampilkan gaya visual yang minimalism, 

karena gaya ini sederhana sehingga sangat 

cepat untuk dipahami pesan yang 
disampaikan dan mudah diingat. Meskipun 

terlihat sederhana bukan berarti gaya desain 

ini sangat membosankan, dengan 
kerakteristik minimalis ataupun 

kesederhanaan yang dimiliki dapat 

memberikan tampilan visual yang dinginkan 

dalam perancangan ini.   
e.    Konsep Perancangan Media  

Berdasarkan latar belakang dan analisis, 

media yang akan digunakan untuk 
perancangan identitas visual Tarompo Tailor 

adalah sebuah logo  beserta super grafis yang 

dapat menjadi identitas Tarompo Tailor. 
Perencanaan media yang dipilih adalah 

sebuah media yang diharapkan dapat 

mewakili harapan pendiri Tarompo Tailor.   

Konsep Kreatif 

a. Acuan Visual  

Berdasarkan analisa terhadap Tarompo 

Tailor salah satu usaha bidang penjahit yang 

ada di Makassar sangat menarik untuk 
dieksplorasi karena usaha ini masih baru, 

meskipun begitu Tarompo Tailor dapat 

dipercaya dan diandalkan dalam urusan 
menjahit karena para pekerjanya sudah 

berpengalaman. Tarompo Tailor selalu 

mengutamakan kepuasan konsumen dengan 
memberikan pelayanan terbaiknya terhadap 

setiap konsumennya. Dari itulah sehingga 

Tarompo Tailor mempunyai karakteristik 

yang elegant dan menarik untuk 
dikembangkan sebagai konsep acuan visual 

dalam perancangan ini. 

b.   Tipografi  
Berdasarkan analisa karakter Tipografi 

yang digunakan dalam  

perancangan ini yaitu tipografi sans serif, 
karena terlihat  simpel, modern, efisien, dan 

bersih sehingga sesuai dengan gaya desain 

yang ingin dirancang yaitu minimalis. 

Dengan bentuknya yang sederhana, 
membuatnya terlihat elegant sesuai dengan 

konsep. Jenis tipografi ini juga mudah dibaca 

pada berbagai ukuran. Berikut beberapa 
alternatif tipografi yang akan digunakan 

dalam perancangan ini: 

 

1. Bremen BD BT ) 
 

 
 

2. Battlestar  

 



3. Buschgardenz  

 

4. Bear 
 

 
 

5. Swera Demo 

 

 

c.  Warna 

Berdasarkan analisa warna yang akan 

digunakan pada perncancangan ini ialah 
warna gold karena warna ini mrupakan salah 

satu warna eksklusif dan berkelas sehingga 

dengan menggunakan warna gold dalam 
perancangan identitas visual Tarompo Tailor 

akan terlihat lebih elegant sehingga 

menampilkan sesuai dengan image brand yang 
disusun. Berikut palet warna yang akan 

digukan dalam perancangan ini: 

 

 

d.  Sketsa Ide 
Berdasarkan analisa yang menjadi acuan 

visual sebagai sketsa ide untuk mendapatkan 

image brand yang telah disusun sebelumnya. 

Berikut adalah yang menjadi inspirasi bentuk 
sketsa ide ikon logo Tarompo Tailor : 

 
Jaz diambil sebagai acuan visual perancangan 

ini karena dengan menggunakan jaz sebagai ikon 

dari logo Tarompo Tailor maka konsep yang 

disusun dapat terwujud karena jaz merupakan 
fashion eksklusif dan berkelas sehingga tampilan 

logo Tarompo Tailor nantinya akan terlihat 

elegant. 

 
Proses Kreatif 

 

Proses keatif dalam hal ini adalah suatu 
proses untuk menciptakan atau mengkreasikan 

sesuatu dengan membangun presepsi terhadap 

sebuah brand. Proses kreatif juga berguna untuk 
menyampaikan pesan dan informasi dengan 

perwujudan visual/gambar sesuai dengan hasil 

analisa dan sumber isnpirasi. 

1. Eksplorasi ide 
Objek yang sudah menjadi inspirasi 

dalam perancangan logo Tarompo Tailor akan 

di eksplorasi dengan sketsa menjadi lebih 
sederhana sehingga menjadi sebuah ikon. 

Berikut adalah hasil eksplorasi bentuk sketsa 

acuan visual ikon logo Tarompo Tailor : 



 
2. Implementasi Digital 

Setelah melewati proses pengembangan 
eksplorasi sketsa ikon logo. Kemudian 

dilanjutkan pada proses digitalisasi. Berikut 

adalah hasil digitalisasi sketsa ikon logo : 
 

 
Setelah proses digitalisasi ikon logo, 

tahap berikutnya adalah proses eksplorasi 

penggabungan ikon dengan beberapa 

alternatif tipografi yang sudah disediakan 
sehingga terbentuk beberapa alternatif logo 

Tarompo Tailor. Berikut adalah beberapa 

alternatif logo Tarompo Tailor hasil dari 
ekplorasi penggabungan ikon dan tipografi : 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Dari lima alternatif logo akan dipilih salah 
satunya yang sesuai atau yang pantas menjadi 

identitas visual Tarompo Tailor. Berikut 

alternatif logo yang terpilih. 

 
 

 

 
 

 

 
Logo dipilih dengan alasan tampilannya 

dapat mempresentasikan bahwa Tarompo Tailor 

merupakan penjahit Sul-Sel/Makassar karena 

tampilan tipografi Bremen BD BT yang 
digunakan menyerupai Aksara Lontara Sul-Sel 

sehinga memberikan sdikit sentuhan budaya Sul-

Sel yang akan menjadi ciri khas identitas visual 
Tarompo Tailor. Dengan sentuhan budaya Sul-sel 

pada logo membuat logo Tarompo Tailor lebih 

eksklusif dan berkelas sehingga tampilan logo 
terlihat lebih elegant sesuai konsep yang disusun. 

Proses selanjutnya adalah proses pewarnaan 

logo, warna yang digunakan yaitu warna emas 

sesuai dengan konsep warna yan telah disusun. 
Berikut hasil warna pada logo Tarompo Tailor. 

 

 
 

 

 

 
 

Selanjutnya adalah membuat supergrafis 

Tarompo Tailor. Konsep perancangan 
supergrafis ini tetap sama dengan konsep brand 

yang disusun hanya saja karena Tarompo Tailor 

merupakan usaha asal dari Sulawesi selatan 
tepatnya Makassar maka dari itu perancangan 

untuk supergrafis diberikan sedikit sentuhan 

budaya Sulawesi selatan. Berikut inspirasi atau 

acuan perancangan supergrafis Tarompo Tailor : 
 

 



Sulapa’ eppa melambangkan empat unsur 
alam yang menjadi sifat manusia yakni air, api, 

tanah, dan angin. Sulapa’ eppa juga 

melambangkan empat sisi tubuh manusia, paling 

atas adalah kepala, sisi kiri dana kanan adalah 
kedua tangan, dan paling bawah adalah kaki. 

Orang bugis/Makassar mengidealisasikan 

manuasia sulapa’ eppa,manusia yang menjaga 
prinsip keseimbngan atas bawah (keadilan) dan 

kiri kanan (kesetaraan). Dengan demikian konsep 

sulapa’ eppa dalam dunia ini dipakai sebagai 
acuan untuk mengukur tingkat kesempurnaan 

yang dimiliki seseorang. Kesempurnaan yang 

dimaksud itu adalah kebaraniang (keberanian), 

akkarungeng (kebangsawanan), asugireng 
(kekayaan), dan akkessingeng 

(ketampanan/kecantikan). Selain itu sulapa eppa 

juga menjadi symbol pemersatu empat suku besar 
di Sulawesi selatan yaitu, Bugis, Makassar, 

Toraja, dan Mandar. Itu yang menjadi alasan 

mengapa sulapa eppa sebagi acuan supergrafis 
Tarompo Tailor.   

Dalam perancangan supergrafis ini, bentuk 

dari sulapa’ eppa akan dieksplorasi menjadi 

sebuah grafis yang akan menjadi identitas atau 
ciri khas Tarompo Tailor yang tentunya sesuai 

dengan karakter logo, dalam penggunaan super 

grafis akan disesuaikan dengan kebutuhan. 
Berikut proses pembuatan supurgrafis Tarompo 

Tailor : 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Setelah logo dan supergrafis dirancang, 

berikutnya adalah menentukan  typeface yang 

akan digunakan pada media pendukung atau 
stationary dan merchandise Tarompo Tailor. 

Tipografi yang dipilih sesuai dengan karakter 

atau image yang sudah disusun. Berikut adalah 
typeface yang dipilih: 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Typeface yang digunakan bersifat 

fungsional dan menunjukkan kepribadian 
tertentu dan sesuai dengan identitas yang 

disusun. Jenis huruf yang konsisten akan 

membantu konsumen mengenali brand. 

Rounded elegance dipilih karena font ini salah 
satu jenis sans serif yang memiliki karakter 

elegant sesuai dengan image brand yang 

disusun. 
3. Standar Manual Grafis Untuk Logo 

1. Clean space/area bebas dan skala logo. 

 
Clean space berfungsi memberikan 

ruang khusus pada logo, dimana dalam 

clean space tidak boleh ada objek-objek 

lain kecuali logo itu sendiri. 
2. Signature positif dan negatif logo 

 

 
3. Ukuran minimum penggunaan logo 

 

 
 
 

 

 
 

 



4. Formulasi warna    
 

 
 

5. Larangan penyalahgunaan warna pada logo 
 

 
 
6. Larangan penyalahgunaan bentuk pada logo  

 

 
7. larangan penyalahgunaan motif pada logo  

  

 
 

8. Benchmarking logo 

 
 

     berikut adalah penjelasan filosofi dan 
acuan visual dari logo yang dirancang : 

 

 

 

4. Pengaplikasian Logo 

     Dalam Pengapkasian logo akan 

menggunakan warna hitam sebagai warna 
pendukung atau background karena warna 

hitam sangat cocok dengan warna logo 

sehingga membuat tampilan lebih elegant. 

Berikut adalah pengaplikasian logo pada 
stationery dan merchandise Tarompo 

Tailor : 

1. Stationery 
1) Kartu Nama 

2) Notebook dan Sketchbook 
 

3) Stempel 

 



4)  Nota   

 

 
 

                  2.  Merchandise 

1)  Sticker 

 

 
 

2) Gantungan Kunci 

 

 
 

 
 

3) Pin 
 

 
 

HASIL PERANCANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

  Media Utama  

Media utama dalam perancangan ini adalah 

sebuah logo yang dapat menjadi identitas Tarompo Tailor 

dan mewakili harapan pendiri usaha Tarompo Tailor, 

selain itu identitas yang dirancang dapat menjadi 
pembeda dengan usaha penjahit yang lain di Makassar 

bahkan penjahit seluruh Indonesia. 

 

 
Dari logo diatas dapat diaplikasikan melalui 

beberapa media promosi. Berikut adalah 

pengaplikasian logo melalui beberapa media :  

1. Neon Box  
Neon box merupakan salah satu media promosi 

yang memiliki space kosong ditengahnya yang diisi 

dengan lampu neon untuk memberi penerangan, 

selain sebagai media promosi neon box juga 
merupakan sebagai penanda letak tempat toko atau 

usaha kita sehingga mempermudah konsumen 

untuk mengetahui tempat usaha kita. 
 

 



2. Bilboard  
Bilboard merupakan bentuk promosi dengan 

ukuran besar yang dapat berbentuk poster dengan 

ukuran besar yang biasa diletakkan ditempat tinggi 

yang ramai dilewati orang, bentuknya yang sangat besar 
dan tinggi membuat orang lebih mudah mengenali dan 

melihat langsung informasi yang ditampilkan pada 

billboard. 
 

 
 

3. X-benner  

   X-benner merupakan salah satu media 
promosiyang penempatannya lebih fleksibel namun 

pada umumnya diletakkan pada bagian depan toko atau 

depan pintu toko sehingga konsumen dapat melihat 
informasi yang terdapat di x-benner pada saat 

memasuki toko atau perusahaan, x-benner juga lebih 

mudah untuk dibawa apabila suatu perusahaan 
mengikuti event atau pameran. 

 

 
 

Media Pendukung 

Media pendukung dalam perancangan ini adalah 
beberapa peralatan yang dapat digunakan oleh pemilik dan 

para pekerja Tarompo Tailor : 

1. T-Shirt  

Baju merupakan salah satu atribut yang 
diguanakan karyawan toko atau perusahaan sehingga 

konsumen dapat mengenali karyawan perusahaan. 

 

 
 

2. Paper Bag  

Paper bag digunakan sebagai tempat produk yang 

dibeli oleh konsumen selain ini paper bag juga dapat 

berfungsi sebagai media promosi. 
 

 
 
 



PEMBAHASAN HASIL PERANCANGAN 

 

Perancangan yang dilakuakan kali ini adalah 

perancangan identitas visual Tarompo Tailor. Tarompo 

Tailor merupakan usaha baru dan belum memiliki identitas 
visual yang menjadi image dan pembeda dari usaha 

penjahit lainnya sehingga itu menjadi alasan untuk 

merancang identitas Tarompo Tailor. Perancangan kali ini 
mengacu pada karakteristik yang elegant yang akan 

anantinya dikembangkan menjadi konsep perancangan 

yang diharapkan dapat menjadi identitas dan pembeda dari 
usaha penjahit lainnya. 

Perancangan yang dilakukan pada perancangan 

kali ini untuk menghasilkan ciri khas, karakter, gaya 

visual, persepsi target audiens dengan memanfaatkan 
elemen visual berupa warna, simbol, dan teks yang yang 

diharapkan dapat menjadi identitas dan pembeda Tarompo 

Tailor dengan usaha penjahit lain. Melalui perancangan ini 
diharapkan Tarompo Tailor dapat dikenal lebih luas 

khusunya di Makassar sehingga konsumen Tarompo 

Tailor dapat lebih meningkat dan mendapatkan omzet 
lebih banyak sepeti yang diharapkan pendiri Tarompo 

Tailor. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan  

      Berdasarkan proses dan hasil dari perancangan 
identitas visual Tarompo Tailor yang dilakukan pada 

bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Perancangan identitas visual Tarompo Tailor dengan 
konsep dan bentuk visualisasi yang jelas dapat 

membangun citra dan image Tarompo Tailor.  

2. Perancangan identitas visual Tarompo Tailor dengan 
konsep dan bentuk visualisasi  dapat mewakili harapan 

pendiri Tarompo Tailor.  

3. Dengan gaya desain yang sederhana, identitas visual 
Tarompo Tailor lebih terlihat elegant sehingga mudah 

diterima dan dikenali masyarakat umum atau 

konsumen. 

 
2.  Saran  

Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, hasil dari 

perancangan kali ini diharapkan memiliki perngaruh 
yang besar bagi Tarompo Tailor dan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik 

yang serupa. Adapun saran dari hasil perancangan kali 
ini untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 

sebaiknya lebih memperluas wawasan mengenai 

persoalan merek/brand, mulai dari pemaknaan kata dan 
tahapan-tahapan yang menyangkut proses branding.  

2. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya harus lebih 

memahami target audience demi memenuhi hasil dan 

harapan yang di inginkan dari penelitian yang 
dilakukan.  

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya juga perlu 

memperluas wawasan mengenai ilmu semiotika dalam 
dunia Desain Komunikasi Visual.  

4. Penetlitan sebaiknya berfokus pada prosesnya bukan 

pada hasil akhirnya karna desain yang baik adalah 
desain yang memenuhi fungsinya.  

5.  Penelitian selanjutnya sangat perlu 

mempertimbangkan kekuatan budaya setempat untuk 

menciptakan karakter desain yang memiliki identitas. 
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